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Abstract 
 

Bacground, Soursop leaf (Annona muricata L) is one of the plants that is efficacious as an 
analgesic or relieving pain. Pain is an emotional and sensory experience related to tissue 
and gives a sign that there are disturbances in the body. 
Purpose, This study aims to determine the analgesic activity of soursop leaf aquadest 
extract (Annona muricata L) against male mice by writhing test method. 
Method, This research was conducted using chemical stimulation method on 25 male 
Swiss strain mice which were divided into 5 treatment groups. Group I as positive control 
(mefenamic acid), group II as negative control (CMC Na 1%), groups III, IV, and V as 
extracts at a dose of 1.5 g/Kg BW, 3 g/Kg BW, and 6 g/Kg BW. The test solution was 
given orally 30 minutes before pain was induced using 1% acetic acid. Observations were 
made for 10 minutes and were induced, then stretching was observed for 2 hours, marked 
by the pulling of the legs back until the abdomen touched the bottom of the space 
occupied. calculate the percent protection of each test solution. The data obtained were 
then statistically tested with One Way ANOVA and Post Hoc Games-Howell. 
Results, The results showed that the aquadest extract of soursop leaf (Annona muricata 
L) at a dose of 6 g/Kg BW had good analgesic activity because it had the highest 
percentage of protection because it could reduce the stretching of the test animals better. 
All treatment groups had significant differences with negative control (p<0.05). positive 
control had a significant difference with the extract dose of 6 g/Kg BW with p 0.48 < 0.05. 
Conclusion, Based on the research, the analgesic effect of soursop leaf extract (Annona 
muricata L) is best at a dose of 6g/Kg BW with a percent protection value of 95.8% and 
has a better analgesic effect than positive control. 
Suggestion, further research needs to be done using different analgesic methods and it is 
necessary to do a toxicity test on soursop leaf aquadest extract. 
 

Keyword : Annona muricata L, Analgesic, Mice 

Uji Efek Analgetik Ekstrak Akuades Daun Sirsak 

(anonna muricata L.) Terhadap Mencit (Mus musculas 
L.) 

Abstrak 
Latar belakang, Daun Sirsak (annona muricata L) merupakan salah satu tanaman yang berkhasiat 

sebagai analgetik atau menghilangkan rasa nyeri. Nyeri  merupakan suatu pengalaman emosional dan 

sensorik yang berkaitan dengan jaringan serta memberikan tanda bahwa terdapat gangguan- gangguan 

di dalam tubuh. 

Tujuan Penelitian, Penelitian ini bertujuan ntuk mengetahui aktivitas analgesik ekstrak akuades daun 

sirsak (annona muricata L) terhadap mencit jantan dengan metode rangsang kimia.  

Metode Penelitian, Penelitian ini dilakukan dengan metode rangsang kimia pada 25 ekor mencit 

jantan galur swiss yang dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan. Kelompok I sebagai kontrol positif 

(asam mefenamat), kelompok II sebagai kontrol negatif (CMC Na 1%), kelompok III, IV, dan V 

sebagai ekstrak dengan dosis 1,5 g/Kg BB, 3 g/Kg BB, dan 6  g/Kg BB. Larutan uji diberikan secara 
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peroral 30 menit sebelum diinduksi nyeri menggunakan asam asetat 1%. Pengamatan dilakukan 10 

menit diinduksi kemudian geliat diamati selama 2 jam dengan ditandai adanya tarikan kaki kebelakang 

hingga abdomen menyentuh dasar ruang yang ditempati. Hitung % proteksi dari masing-masing 

larutan uji. Data yang telah diperoleh kemudian diuji statistik dengan One Way ANOVA dan Post Hoc 

Games-Howell. 

Hasil Penelitian, Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak akuades daun sirsak (annona muricata 

L) dengan dosis 6 g/Kg BB memiliki aktivitas analgetik yang baik karena memiliki % proteksi paling 

tinggi karena dapat menurunkan geliat hewan uji yang lebih baik. Semua kelompok perlakuan 

memiliki perbedaan yang signifikan dengan kontrol negatif (p<0.05). kontrol positif mempunyai 

perbedaan yang signifikan dengan dosis ekstrak sebesar 6 g/Kg BB dengan p 0.48 < 0.05.  

Kesimpulan, Berdasarkan hasil penelitian, efek analgetik ekstak akuades daun sirsak (annona 

muricata L) paling baik pada dosis 6g/Kg BB dengan nilai persen proteksi sebesar 95.8% dan memiliki 

efek analgetik yang lebih baik daripada kontrol positif.  

Saran, Perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut dengan menggunakan metode analgetik yang 

berbeda dan perlu dilakukan uji toksisitas pada ektrak akuades daun sirsak. 

Kata kunci: Analgetik, Daun sirsak, Mencit 

1. Pendahuluan 
Rasa sakit atau nyeri  merupakan suatu pengalaman emosional dan sensorik yang 

berkaitan dengan jaringan serta memberikan tanda bahwa terdapat gangguan- gangguan 

di dalam tubuh [1]. Nyeri merupakan salah satu keluhan medis yang sering dialami pasien 

dan merupakan salah satu alasan utama pasien untuk mencari perawatan medis. 

Penanganan pengobatan nyeri dapat menggunakan obat-obat seperti analgetik [2]. 

Analgetik merupakan senyawa yang dapat meringankan atau menekan rasa nyeri tanpa 

menghilangkan kesadaran [3]. Penggunaan obat analgesik yang dapat menyebabkan efek 

samping seperti seperti mual, muntah, ruam kulit dan nyeri ulu hati. Sehingga mendorong 

masyarakat untuk memilih pengobatan yang lebih aman seperti obat herbal [4]. 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang kaya akan sumber daya 

alamnya, beraneka ragam tumbuhan yang dapat ditemukan di Indonesia [5]. Zaman 

dahulu, tumbuhan digunakan secara turun-temurun sebagai alternatif untuk pengobatan 

tradisional. Keuntungan tanaman sebagai obat  yaitu memiliki efek samping yang lebih 

aman dari penggunaan obat modern [6]  

Tanaman yang berkhasiat sebagai obat salah satunya yaitu daun sirsak (annona 

muricata L). Daun sirsak memiliki kandungan steroid atau terpenoid, flavonoid, kumarin, 

alkaloid yang berkhasiat sebagai analgetik. Kandungan senyawa alkaloid dan flavonoid 

dapat memberikan efek analgetik yang bekerja dengan cara menghambat enzim 

sikloogsigenase yang dapat menurunkan produksi prostaglandin oleh asam arakidonat 

sehingga mengurangi rasa nyeri [7]  

Berdasarkan penelitian Parmadi et al (2020) menyatakan bahwa infusa daun sirsak 

(annona muricata L) dapat mempunyai efek analgetik pada dosis 1,5g, 3g, dan 6g/BB. 

Presentase pada infusa daun sirsak (annona muricata L) sebesar 130,07% pada dosis 

6g/BB. Pada penelitian Khafida & Endrawati (2020) bahwa dekokta daun sirsak (annona 

muricata L) memiliki aktivitas analgesik dengan presentase sebesar 38,07% . Pada 

penelitian ini dilakukan pada mencit putih jantan untuk membuktikan bahwa ekstrak 

daun sirsak (annona muricata L) memiliki efek analgetik.  
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2. Metode 
2.1 Alat Penelitian 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah Neraca analitik, alat-alat gelas, 

cawan porselen, chamber KLT, penangas air, spuit 1 ml, spidol, stopwatch, counter, sonde 

oral, dan kamera sebagai proses dokumentasi. 

2.2 Bahan Penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan adalah Ekstrak akuades daun sirsak (annona muricata 

L), Penginduksi nyeri yaitu asam asetat 1%, Kontrol negatif CMC Na, asam mefenamat 

sebagai kontrol positif. Pelarut yang digunakan sebagai ektraksi yaitu akuades, fase diam 

yang digunakan utuk KLT yaitu menggunakan silika gel 60 F254 sedangkan untuk fase 

gerak N-heksan dan asam asetat. Larutan kuarsetin sebagai larutan pembanding. Bahan 

yang diguanakan untuk uji tabung yaitu magnesium (Mg), AlCl3 1%, HCl 2N, pereaksi 

mayer, pereaksi wagner dan dragendrof.  

2.3 Prosedur Penelitian 

2.3.1 Ekstraksi Daun Sirsak (annona muricata L) 
Daun sirsak (annona Muricata L) segar sebanyak 1000 gram dicuci untuk 

menghilangkan kotoran dengan air yang mengalir. Kemudian daun sirsak (annona 

muricata L) dikeringkan dengan menggunakan oven dengan suhu 50oC. Simplisia daun 

sirsak (annona muricata L) dihaluskan hingga menjadi serbuk. Ekstraksi yang 

digunakan yaitu dengan metode maserasi. Sebanyak 200 gram serbuk halus daun sirsak 

(annona muricata L) di maserasi menggunakan pelarut akuades dengan perbandingan 1 

: 1 hingga terendam kemudian di maserasi selama 1 x 24 jam [8], kemudian disaring 

samapai mendapatkan filtrat. Selanjutnya diuapkan menggunakan rotary evaporator 

menjadi ekstrak kental. Kemudian hitung rendemen yang di dapat. 

2.3.2 Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Sirsak (annona muricata L) [9] 

Skrining fitokimia dilakukan dengan menguji kandungan flavonoid, tannin, 

saponin, alkaloid yang terkandung dalam ekstrak akuades daun sirsak (annona Muricata 

L) dengan metode uji tabung.  

2.3.3 Uji Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 

Pemeriksaan senyawa dalam ekstrak daun sirsak menggunakan Kromatografi 

Lapis Tipis (KLT) dengan silika gel GF 254 yang sebelumnya di oven dengan suhu 100oC  

eluen yang digunakan yaitu n-heksan : asam asetat dengan perbandingan 3 : 7 Ekstrak 

yang ditotolkan dibandingkan dengan kuersetin sebagai pembanding. Kromatogram 

diuapkan dengan ammonia. Kemudian amati dengan sinar UV 254 nm dan 366 nm. 

Adanya bercak berwarna kuning menandakan adanya senyawa flavonoid pada UV 366 

nm [10] 

2.3.4 Uji Aktivitas Analgetik Ekstrak Daun Sirsak (annona muricata L)   
2.3.4.1Persiapan Hewan Uji 

     Hewan uji berupa mencit dengan berat 20-30 gram, serta diadaptasi terlebih 

dahulu selama 2 minggu dalam kandang Laboratorium Universitas Muhammdiyah 

Gombong agar menyesuaikan dengan lingkungan baru. sebanyak 25 ekor hewan uji 

yang digunakan kemudian dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan dan setiap perlakuan 

terdiri atas 5 ekor mencit. Jumlah ini dihitung menggunakan rumus Federer yaitu (t-

1)(n-1) ≥15 dimana “t” adalah jumlah perlakuan dan “n” adalah jumlah pengulangan 

untuk setiap perlakuan. Sebelum dilakukan perlakuan mencit dipuasakan sekitar ±18 

jam, namun tetap diberikan minum. Semua hewan uji diberikan tanda agar 

memudahkan untuk percobaan [11]. 

 



e-ISSN: 2621-0584 

935 
Prosiding 14th Urecol: Seri 14 Kesehatan 

2.3.4.2 Penentuan dosis ekstrak daun sirsak (annona muricata L)   

Dosis ekstrak daun sirsak (annona muricata L) yang digunakan adalah 1,5 g/Kg 

BB, 3 g/Kg BB, dan 6 g/Kg BB. Dosis untuk mencit dengan berat 20 gram yaitu 30 

mg/20 g BB, 60 mg/20 g BB dan 120 mg/20 g BB. Ekstrak ditimbang masing-masing 1,5 

g, 3 g, dan 6 g, masing-masing disuspensikan ke dalam larutan CMC Na 1% hingga 10 

ml [5] 

2.3.4.3 Uji analgetik 

Uji analgetik dilakukan dengan metode rangsang kimia. Uji analgetik dilakukan 

dengan menggunakan 25 ekor mencit yang dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan yaitu 

kelompok kontrol negatif, kelompok kontrol positif, kelompok perlakuan ekstrak dosis 

1,5 g/Kg BB, 3 g/Kg BB, dan 6 g/Kg BB. Sebelum dilakukan uji analgetik diadaptasi 

terlebih dahulu selama 2 minggu dan sebelum digunakan mencit dipuasakan selama 11 

jam dengan tetap diberikan minum [12].  

2.4 Analisis Data 

Efek analgetik dapat dihitung dengan rumus persen penghambatan geliat 

menggunakan persamaan Hendersoth dan Forsaith. 

 

Keterangan :  

P : jumlah kumulatif geliat setelah pemberian perlakuan 

K : jumlah rata-rata geliat kelompok kontrol [13] 

Data yang telah diperoleh selanjutnya diolah menggunakan SPSS 16. Uji yang pertama 

dilakukan adalah uji Saphiro-Wilk untuk mengetahui kenormalan suatu data. Uji 

selanjutnya adalah uji Lavane yang dilakukan untuk mengetahui homogenitas dari suatu 

data. Jika data yang diperoleh dinyatakan normal dan homogen, maka dilakukan uji 

varians (ANOVA) guna mengetahui ada atau tidaknya perbedaan pada setiap kelompok. 

Kemudian apabila uji Lavane menunjukan data terdistribusi homogen selanjutnya 

dilakukan uji Post Hoc dengan LSD, Jika data terdistribusi tidak homogen dilakukan uji 

Post Hoc dengan Games Howell. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Daun sirsak yang digunakan dalam penelitian diperoleh di Desa Ayam Putih 

Kecamatan Buluspesantren Kabupaten Kebumen. Daun sirsak dilakukan determinasi di 

Laboratorium Sistematika Tumbuhan  Universitas Ahmad Dahlan. Jenis tanaman yang 

digunakan adalah daun sirsak dengan nama spesies annona muricata L. Daun sirsak yang 

telah diperoleh dilakukan ekstraksi menggunakan maserasi. Maserasi merupakan metode 

ekstraksi yang sederhana dan dapat meminimalisir rusaknya senyawa yang bersifat 

termolabil[14]. Pada daun sirsak zat yang diinginkan yaitu flavonoid. Flavonoid 

merupakan senyawa yang tidak tahan terhadap panas dan mudah teroksidasi pada suhu 

tinggi [15]. Sehingga dalam penelitian ini  dipilih metode maserasi untuk ekstraksi daun 

sirsak. Pelarut yang digunakan untuk proses maserasi yaitu akuades. Akuades dipilih 

karena mudah diperoleh, tidak mudah menguap, tidak beracun dan memiliki sifat yang 

polar.  

Rendemen ekstrak yang diperoleh yaitu sebesar 21.6%. Ekstrak kental yang telah 

diperoleh selanjutnya dilakuakn standarisasi ekstrak. Kemudian dilakukan diuji skrining 

fitokimia untuk mengetahui kandungan yang terdapat di dalam ekstrak [16]. Uji yang 

dilakukan antara lain adalah uji tabung dan uji KLT. Uji tabung dilakukan guna 

% penghambatan geliat = 100 – [(P/K) x 100] 
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mengetahui kandungan senyawa kimia yang terkandung di dalam ekstrak akuades daun 

sirsak (annona muricata L)).  

Tabel 1 menunjukan hasil standarisasi ekstrak akuades daun sirsak (annona 

muricata L) memenuhi persyaratan yang di dalam Farmakope Herbal Indonesia. Pada 

tabel 2 menunjukan hasil bahwa ekstrak akuades daun sirsak (annona muricata L)  positif 

mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, tanin. Hasil tersebut sesuai dengan data 

penelitian sebelumnya bahwa pada daun sirsak terdapat kandungan flavonoid dan 

alkaloid.  

Tabel 1. Hasil uji tabung ekstrak akuades daun sirsak 

 

Karakteristik 

 

Persyaratan Hasil (%) 

Organoleptis  Warna : coklat 

kehitaman 

Rasa : tidak berasa 

Bau : Bau Khas 

- Warna : Coklat  

- Rasa : tidak berasa 

- Bau : Bau Khas  

Kadar Air < 10% 0.40 % 

Kadar Abu < 6.1% 0.33% 

Kadar Abu Tidak 

Larut Asam 

> 1.1% 1.5 % 

 

 

Tabel 2. Hasil uji tabung ekstrak akuades daun sirsak 

 

 

Identifikasi senyawa dilakukan dengan uji KLT untuk memastikan adanya kandungan 

senyawa tertentu di dalam ekstrak. Fase gerak yang digunakan yaitu n-heksan dan etil 

asetat dengan perbandingan 3 : 7. Eluen n-heksan dan etil asetat memiliki sifat kepolaran 

yang berbeda, n-heksan bersifat non polar dan etil asetat memiliki sifat semi polar [17]. 

Pemilihan n-heksan dan etil asetat sebagai fase gerak karena dapat memisahkan senyawa 

nonpolar, semi polar, maupun polar. Pembanding yang digunakan yaitu kuarsetin.  

No. Uji Fitokimia Hasil Kesimpulan 

1 Flavonoid Jingga Positif 

3 Tanin Hijau Kehitaman Positif  

4 Saponin Tidak terdapat buih Negatif 

5  Alkaloid  

- Mayer  

- Wagner 

- Dragendrof 

 

Ada endapan Krem 

Ada endapan coklat 

Ada endapan merah jingga 

Positif 
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     A          B        C 

Gambar 1. Visualisasi Plat Kromatografi Lapis Tipis Ekstrak Akuades Daun Sirsak 

Keterangan : a.kuarsetin, b.ekstrak 

(A) Sinar tampak, (B) sinar UV 254 nm (C) sinar UV 366 nm 

Hasil pengamatan pada gambar 1 dan tabel 3 diperoleh nilai Rf ekstrak sebesar 0,47 

dan terdapat warna bercak kuning pada sinar UV 366 nm yang  mengidentifikasi adanya 

senyawa flavonoid pada ekstrak akuades daun sirsak (annona muricata L)  [18] 

 

Tabel 3. Uji klt ekstrak akuades daun sirsak 

No Sampel RF Sinar Tampak Sinar UV 254 Sinar UV 366 

1 Ekstrak 0,47 Bercak kuning Bercak kuning 

kehijauan 

Bercak kuning 

kehijauan 

3 Kuarsetin 0,42 Bercak kuning Bercak kuning 

kehijauan 

Bercak kuning 

kehijauan 

 

Penelitian Pengujian efek daya analgetik ekstrak akuades daun sirsak (annona 

muricata L) bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya efek analgetik akuades daun sirsak 

(annona muricata L) dan seberapa besar daya analgetik yang dimiliki oleh ekstrak. 

Pengujian aktivitas analgetik dilakukan menggunakan metode rangsang kimia, metode ini 

dipilih karena sederhana, mudah dilakukan, hasil yang diperoleh dapat diulang dan dapat 

menguji senyawa analgetik yang memiliki daya proteksi ringan sampai sedang [12].  

Larutan uji yang digunakan yaitu suspensi CMC-Na yang berfungsi sebagai kontrol 

negatif, suspensi asam mefenamat sebagai kontrol positif, serta ekstrak dengan dosis 1,5 

g/Kg BB, 3 g/Kg BB dan 6 g/Kg BB. CMC-Na dipilih sebagai kontrol negatif karena CMC-

Na tidak memiliki efek apapun dalam tubuh dan digunakan sebagai bahan pengikat [19] , 

sedangkan asam mefenamat dipilih sebagai kontrol positif karena asam  mefenamat 

karena penggunaan obat ini sudah cukup umum dalam masyarakat dan efek samping yang 

ditimbulkan  khususnya dalam mengiritasi saluran cerna masih terbilang rendah [19]. 

Asam asetat 1% digunakan sebagai penginduksi nyeri yang diberikan secara 

intraperitonial. Asam asetat dapat memberikan rangsang nyeri yang cukup baik pada 

hewan uji dengan memicu pelepasan asam arakhidonat bebas dari jaringan fosfolipid 

melalui siklooksigenase [20] 

Larutan uji diberikan secara peroral 30 menit sebelum di induksi nyeri 

menggunakan asam asetat 1% sebanyak 0,1 ml tujuannya untuk merangsang nyeri pada 

 

a b a a b b 
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mencit dan memberikan efek proteksi. Pengamatan geliat mencit dilakukan setelah 10 

menit diinduksi dengan asam asetat 1%. Geliat ditandai dengan adanya tarikan kaki ke 

belakang hingga abdomen menyentuh dasar dari ruang yang ditempatinya. Geliat diamati 

selama 2 jam kemudian jumlah geliat masing-masing kelompok perlakuan dihitung nilai % 

proteksi. Persen proteksi merupakan kemampuan senyawa uji dalam memberikan atau 

mengurangi respon geliat mencit yang disebabkan oleh induksi asam asetat. Geliat diamati 

selama 2 jam karena asam mefenamat memiliki onset 60-120 menit sedangkan asam 

asetat memiliki onset ≥ 30 menit [12].  

Tabel 4. Hasil Jumlah Rata-Rata Geliat Mencit 

No Kelompok Perlakuan Rata-rata Geliat 

1. Kontrol negatif 136,6 

2. Kontrol positif 15,8 

3. Ekstrak 1,5 g/kg BB 21,4 

4. Ekstrak 3 g/kg BB 16,6 

5. Ekstrak 6 g/kg BB 5,8 

 

Berdasarkan  tabel 4 memperlihatkan bahwa kontrol negatif mempunyai rata-rata 

jumlah geliat paling besar yaitu 136,6. Hal ini menunjukan bahwa hanya dengan 

penambahan CMC Na 1% tidak dapat menurunkan geliat pada mencit. Pada dosis 6 g/Kg 

BB memperlihatkan jumlah rata-rata geliat paling sedikit yaitu 5.8 yang dapat diartikan 

dosis 6 g/Kg BB esktrak akuades daun sirsak dapat menurunkan jumlah geliat pada 

hewan uji paling baik. Pada gambar 2 menunjukan bahwa semakin besar dosis yang 

diberikan maka semakin sedikit jumlah geliat yang dihasilkan.  

 

 
Gambar 2. Grafik rata-rata geliat mencit 

 

Setelah diperoleh hasil rata-rata jumlah geliat mencit, kemudian dihitung % proteksi 

analgetik pada masing-masing kelompok perlakuan. Persen proteksi merupakan 

kemampuan senyawa uji dalam memberikan atau mengurangi respon geliat mencit yang 

disebabkan oleh induksi asam asetat. Pada tabel 5 menunjukan bahwa kontrol negatif 

tidak mempunyai aktivitas analgetik karena % proteksi yang diperoleh 0%. Pada dosis 

6g/KgBB memiliki % proteksi yang paling tinggi yaitu 95,8%. Dibandingkan dengan 

kontrol positif 88,3%.  

Tabel 5. Hasil % Proteksi Ekstrak Akuades Daun Sirsak (annona muricata L) 

No. Kelompok % proteksi 

1. Kontrol Negatif 0% 

2. Kontrol Positif 88,3% 
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3. Ekstrak 100 mg/Kg BB 84,4% 

4. Ekstrak 200 mg/Kg BB 87,9% 

5. Ekstrak 400 mg/Kg BB 95,8% 

 

Berdasarkan gambar 3 Semakin tinggi dosis ekstrak akuades daun sirsak maka % 

proteksi analgetik yang diperoleh semakin besar sehingga Semakin sedikit geliat pada 

hewan uji maka  menunjukan semakin baik efek analgetik yang ditimbulkan. 

 

Gambar 3. Grafik Persen Ekstrak Akuades Daun Sirsak 

 

Hasil uji yang diperoleh selanjutnya dilakukan uji statistik menggunakan SPSS 

untuk mengetahui normalitas dan homogenitas suatu data, serta dilakukan uji One Way 

Anova untuk mengetahui perbedaan signifikan antara 5 kelompok perlakuan. 

Data yang digunakan untuk uji SPSS adalah data rata-rata geliat tiap mencit. 

Berdasarkan uji normalitas menggunakan Shapiro–wilk menunjukan data terdistribusi 

normal dengan nilai P>0,05. Pada uji homogenitas data tidak terdistribusi homogen 

dengan nilai P <0,05. Jumlah rata-rata geliat mencit selanjutnya dilakukan analisis 

dengan One Way Anova dan Post Hoc dengan Games-Howell.  Hasil analisis dengan 

ANOVA diperoleh hasil 0,00<0,05 dapat diartikan bahwa data memiliki perbedaan yang 

signifikan pada setiap kelompok. Data kemudian diuji Post Hoc dengan Games-Howell 

untuk mengetahui kelompok yang memiliki perbedaan yang signifikan. Pada uji games 

howell diketahui bahwa pada setiap perlakuan memiliki perbedaan yang bermakna dengan 

kontrol negatif (P < 0.05).  Kontrol positif tidak memiliki perbedaan yang bermakna 

dengan dosis ekstrak akuades daun sirsak 1,5 g/Kg BB dan 3 g/Kg BB. Hal ini menunjukan 

bahwa kontrol positif memiliki efek analgetik yang hampir sama pada kedua dosis ekstrak 

akuades daun sirsak (annona muricata L). Akan tetapi kontrol positif mempunyai 

perbedaan yang bermakna pada dosis ekstrak akuades  6 g/Kg BB karena dosis tersebut 

mempunyai % proteksi lebih tinggi daripada kontrol positif. Hal ini menunjukan bahwa 

ekstrak akuades daun sirsak (annona muricata L) dengan dosis 6 g/Kg BB memiliki 

aktivitas analgetik yang lebih baik dibandingkan kontrol positif. 

Ekstrak akuades daun sirsak (annona muricata L)  mempunyai kandungan flavonoid 

berdasarkan uji tabung dan uji KLT. Senyawa flavonoid merupakan senyawa yang 

berperan sebagai analgetik. Mekanisme flavonoid sebagai analgetik yaitu menghambat 

kerja Fosfoliase A2 dan enzim sikloogsigenase yang mengurangi produksi prostaglandin 

oleh asam arakidonat sehingga mengurangi rasa nyeri [7]. Sensitisasi neuron sensorik 
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primer sangat pada proses nyeri. Berbagai mediator dilepaskan pada proses nyeri maupun 

inflamasi. Penelitian lain menunjukkan bahwa flavonoid memiliki efek analgesic yang  

terbukti menghambat nyeri inflamasi dan neuropatik melalui mekanisme melibatkan 

penghambatan produksi sitokin (misalnya, IL-1b) dan prostaglandin dan menginduksi 

produksi NO [21] 

4. Kesimpulan 
Hasil penelitian uji aktivitas ekstrak akuades daun sirsak (annona muricata L)  

dengan dosis 1,5 g/Kg  BB, 3 g/Kg BB, 6 g/Kg BB memiliki efek analgetik pada mencit 

putih jantan galur swiss yang diinduksi dengan asam asetat 1%. ekstrak akuades daun 

sirsak (annona muricata L) pada 6 g/Kg BB memiliki perbedaan yang signifikan dengan 

kontrol positif dengan p <0.05 dapat diartikan bahwa dosis tersebut mempunyai efek 

analgetik yang baik. 
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